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Abstract 

The government summarizes this principle in Law no. 17 of 2023 concerning 
Health, which is often referred to as. This law covers various aspects related to 
health, including recognition of treatment. Article 22 states that treatment is 
recognized as an effort to help people get the health they want. The definition of a 
medical record is a collection of facts about a person's life and history of illness, 
including the state of illness, current and past treatment written by health 
practitioners in their efforts to provide health services to patients. Research 
Objectives: To determine the security and ownership of medical records in terms of 
health law and to determine legal protection for patients regarding medical record 
information. Empirical juridical research method is research that refers to 
applicable laws and regulations to reveal problems in the field being studied by 
adhering to normative provisions regarding legal protection for consumers who use 
services. Research results on aspects of ownership of medical records at Baptist 
Hospital, Kediri have regulations regarding the legal aspects of ownership of 
medical records, so any information of a medical nature cannot be disseminated. If 
information of a medical nature is not disseminated then the process will go to court 
and ownership of medical records in the medical records room at Baptist Hospital. 
Kediri already has standard operating procedures (SOP) which regulate patient 
ownership and rights. Suggestions: It would be best for all medical records officers 
at Babptis Hospital Kediri to have the educational qualifications listed in PMK 55 
of 2013, and it would be better for Baptist Hospital Kediri to further improve the 
security and confidentiality system of medical records so that there is no leak of 
medical record data. 
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Abstrak 

 

Pemerintah menyarikan prinsip ini dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 

tentang Kesehatan, yang sering disebut sebagai.Undang-undang  ini mencakup 

berbagai aspek yang terkait dengan kesehatan, termasuk pengakuan terhadap 

pengobatan. Pada Pasal 22 disebutkan bahwa pengobatan  diakui sebagai upaya 

untuk membantu masyarakat mendapatkan kesehatan yang mereka inginkan. 

Pengertian rekam medis merupakan kumpulan fakta tentang kehidupan seseorang 

dan riwayat penyakitnya, termasuk keadaan sakit, pengobatan saat ini dan saat 

lampau yang ditulis oleh para praktisi kesehatan dalam upaya mereka memberikan 

pelayanan kesehatan kepada pasien. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui 

keamanan dan kepemilikan rekam medis di tinjau dari hukum kesehatan dan Untuk 

mengetahui perlindungan hukum terhadap pasien atas informasi rekam medis. 

Metode Penelitian yuridis empiris adalah penelitian yang mengacu pada hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk mengungkapkan permasalahan 

di lapangan yang diteliti dengan berpegang pada ketentuan yang normatif mengenai 

perlindungan hukum bagi konsumen pengguna jasa layanan. Hasil Penelitian aspek 

kepemilikan rekam medis di RS Baptis kediri memiliki peraturan terkait aspek 

hukum kepemilikan rekam medis jadi setiap informasi yang bersifat medis tidak 

boleh dipersebarluaskan apabila informasi yang bersifat medis tidak di 

persebarluaskan maka prosesnya akan menuju pengadilan dan kepemilikan rekam 

medis di ruang rekam medis RS Baptis kediri sudah terdapat standar operasional 

prosedur (SOP) yang mengatur tentang kepemilikan dan hak pasien. Saran 

Sebaiknya semua petugas rekam medis yang ada di  RS Babptis Kediri harus 

memiliki kualifikasi pendidikan yang ada di pmk 55 tahun 2013, dan Sebaiknya RS 

Baptis kediri lebih meningkatkan sistem keamanaan dan kerahasiaan rekam medis 

agar tidak terjadi kebocoran data rekam medis. 

 

Kata Kunci : Rekam Medis, Aspek Hukum Kepemilikan Rekam Medis 
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PENDAHULUAN 

Pe$me$rintah me$nyarikan prinsip 

ini dalam U$ndang-U$ndang No. 17 

Tahu$n 2023 te$ntang Ke$se$hatan, yang 

se$ring dise$bu$t se$bagai.U$ndang-

u$ndang  ini me$ncaku$p be$rbagai aspe$k 

yang te$rkait de$ngan ke$se$hatan, 

te$rmasu$k pe$ngaku$an te$rhadap 

pe$ngobatan. Pada Pasal 22 dise$bu$tkan 

bahwa pe$ngobatan  diaku$i se$bagai 

u$paya u$ntu$k me$mbantu$ masyarakat 

me$ndapatkan ke$se$hatan yang me$re$ka 

inginkan.(Le$stari,2021) Pe$ne$litian ini 

akan me$nge$ksplorasi bagaimana 

pe$ngobatan  dapat be$rinte$grasi 

de$ngan siste$m ke$se$hatan  u$ntu$k 

me$mbe$rikan pilihan yang le$bih 

holistik dan me$nye$lu$ru$h bagi 

masyarakat, me$nciptakan siste$m 

ke$se$hatan yang le$bih adaptif dan 

re$sponsif te$rhadap ke$bu$tu$han 

masyarakat. Foku$s pe$rtama adalah 

me$nge$valu$asi pe$ne$rapan 

pe$rlindu$ngan konte$ks dalam 

pe$layanan ke$se$hatan  di Indone$sia, 

de$ngan tu$ju$an me$ngide$ntifikasi hak-

hak pasie$n se$bagai konsu$me$n se$rta 

cara me$ningkatkan imple$me$ntasi dan 

pe$rlindu$ngan hak-hak te$rse$bu$t, 

te$rmasu$k me$nge$valu$asi ke$se$njangan 

antara te$ori pe$rlindu$ngan konsu$me$n 

dan praktik di lapangan, se$rta 

me$mbe$rikan re$kome$ndasi u$ntu$k 

pe$rbaikan ke$bijakan dan praktik 

pe$rlindu$ngan konsu$me$n. Foku$s ke$du$a 

adalah me$ne$liti ke$te$ntu$an hu$ku$m 

dalam U$ndang-U$ndang Nomor 17 

Tahu$n 2023 te$ntang Ke$se$hatan te$rkait 

pe$rlindu$ngan hak pasie$n dalam 

pe$layanan ke$se$hatan, me$ngkaji 

pe$ngatu$ran standar praktik, 

ku$alifikasi praktisi, se$rta ke$amanan, 

dan me$nganalisis e$fe$ktivitas 

imple$me$ntasi.  

 Pe$ne$litian ini me$ru$pakan se$bu$ah 

pe$ne$litian orisinal dimana de$ngan 

komparasi be$be$rapa pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya te$rdapat orisinalitas dari 

pe$ne$litian ini. Yang pe$rtama adalah 

be$rdasarkan pe$ne$litian dari 

S.Su$dirman be$rju$du$l Pe$manfaatan 

Pe$layanan Pe$ngobatan  (Batra) 

Se$bagai “Role$ Mode$l Back To Natu$re$ 

Me$dicine$” di masa datang le$bih 

me$mbicarakan pe$ngobatan  di masa 

de$pan se$bagai konse$p (Su$dirman & 

Skripsa, 2020). Se$me$ntara itu$, 

pe$ne$litian dari BA Su$liasih yang 

be$rju$du$l Pote$nsi dan Masalah dalam 

Pe$nge$mbangan Ke$mandirian Bahan 

Baku$ Obat-Obatan di Indone$sia 

me$mbicarakan aspe$k hu$ku$m dan 
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siste$m distribu$si dari obat-obatan 

khu$su$s. Pe$ne$litian ini me$miliki 

ke$baru$an kare$na be$nar be$nar be$rfoku$s 

pada “Aspe$k Hu$ku$m Ke$pe$milikan 

Re$kam me$dis Di Hu$bu$ngkan De$ngan  

Pe$rlindu$ngan Hak Pasie$n RS Baptis 

Ke$diri” 

Re$kam me$dis se$cara lu$as,yaitu$ 

tidak hanya se$batas be$rkas yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nu$liskan data 

pasie$n te$tapi ju$ga dapat be$ru$pa 

re$kaman dalam be$ntu$k siste$m 

informasi (pe$manfaatan re$kam me$dis 

e$le$ktronik) yang dapat digu$nakan 

dalam be$rbagai ke$pe$ntingan, se$pe$rti 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san pe$ngobatan 

pasie$n, bu$kti ile$gal pe$layanan yang 

te$lah dibe$rikan, dan ju$ga se$bagai 

bu$kti te$ntang kine$rja su$mbe$r daya 

manu$sia di fasilitas pe$layanan 

ke$se$hatan. te$knologi dan siste$m 

informasi e$le$ktronik di Indone$sia. 

Hu$ku$m ke$se$hatan adalah Salah 

satu$ u$nsu$r te$rpe$nting dari 

pe$rke$mbangan su$atu$ ne$gara adalah 

inde$x ke$se$hatan warga ne$garanya 

yang baik, u$ntu$k itu$ se$tiap ne$gara 

haru$s me$miliki siste$m pe$ngatu$ran 

pe$laksanaan bidang ke$se$hatan 

te$rse$bu$t agar tu$ju$an me$nye$hatkan 

masyarakat te$rcapai. Syste$m 

pe$ngatu$ran te$rse$bu$t ditu$angkan dalam 

be$ntu$k pe$ratu$ran pe$ru$ndang- 

u$ndangan yang nantinya dapat 

dijadikan se$bagai pe$doman yu$ridis 

dalam pe$mbe$rian pe$layanan 

ke$se$hatan ke$pada warga ne$gara. 

U$ntu$k itu$ pe$mahaman te$ntang hu$ku$m 

ke$se$hatan sangat pe$nting tidak hanya 

bagi profe$si te$naga ke$se$hatan dan 

masyarakat se$bagai konsu$me$n 

pe$layanan ke$se$hatan te$tapi ju$ga bagi 

pihak akade$misi dan praktisi hu$ku$m. 

Pe$mahaman hu$ku$m ke$se$hatan sangat 

pe$nting u$ntu$k dike$tahu$i agar dalam 

pe$laksanaan pe$layanan ke$se$hatan 

se$su$ai de$ngan prose$du$r yang te$lah 

bu$at ole$h pihak te$naga ke$se$hatan dan 

apabila te$rdapat ke$salahan dalam 

pe$layanan ke$se$hatan (malprakte$k 

me$dis) dapat dise$le$saikan de$ngan 

pe$nge$tahu$an hu$ku$m ke$se$hatan 

te$rse$bu$t. Se$cara te$rminologis, Istilah 

ku$ku$m ke$se$hatan se$ring di samakan 

de$ngan istilah hu$ku$m ke$dokte$ran.  

Hal ini dikare$nakan hal-hal yang 

dibahas dalam mata ku$liah hu$ku$m 

ke$se$hatan di be$rbagai Faku$ltas 

Hu$ku$m di Indone$sia pada u$mu$mnya 

hanya me$mfoku$skan pada hal-hal 

yang be$rkaitan langsu$ng de$ngan 

du$nia ke$dokte$ran dan le$bih banyak 
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me$mbahas hal-hal yang be$rkaitan 

de$ngan Hu$ku$m Ke$dokte$ran atau$ 

Hu$ku$m Me$dis. Padahal lingku$p 

pe$mbahasan hu$ku$m ke$se$hatan le$bih 

lu$as dari pada hu$ku$m ke$dokte$ran. 

Ke$pe$milikan Re$kam me$dis 

me$ru$pakan Se$bagai Obye$k Hak Milik 

Ke$be$ndaan di hu$bu$ngkan de$ngan 

Ke$pastian hu$ku$m adalah me$ru$pakan 

su$atu$ jaminan yang dibe$rikan ole$h 

otoritas te$rte$ntu$ te$rhadap hak dan 

ke$wajiban dari se$tiap su$bje$k hu$ku$m, 

me$lalu$i pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan yang di dalamnya tidak 

te$rdapat ke$te$rangan-ke$te$rangan yang 

saling be$rte$ntangan (kontradiksi atau$ 

inkonsiste$nsi), baik se$cara ve$rtikal 

mau$pu$n horizontal dan tidak te$rdapat 

pe$nge$rtian-pe$nge$rtian atau$ istilah-

istilah yang dapat diartikan se$cara 

be$rke$lainan/ganda, se$hingga se$tiap 

su$bje$k hu$ku$m akan me$mpe$role$h 

akibat hu$ku$m yang dike$he$ndaki 

dalam su$atu$ pe$ristiwa hu$ku$m. 

Pe$rlindu$ngan hak pasie$n  adalah 

su$atu$ pe$rlindu$ngan yang dibe$rikan 

ke$pada su$bye$k hu$ku$m yakni orang 

atau$ badan hu$ku$m ke$ dalam be$ntu$k 

pe$rangkat baik yang be$rsifat pre$ve$ntif 

mau$pu$n yang be$rsifat re$pre$nsif, baik 

yang lisan mau$pu$n yang te$rtu$lis 

.Pe$rlindu$ngan hu$ku$m adalah 

me$mbe$rikan pe$ngayoman ke$pada hak 

asasi manu$sia yang diru$gikan orang 

lain dan pe$rlindu$ngan te$rse$bu$t 

dibe$rikan ke$pada masyarakat agar 

me$re$ka dapat me$nikmati se$mu$a hak-

hak yang dibe$rikan ole$h hu$ku$m atau$ 

de$ngan kata lain pe$rlindu$ngan hu$ku$m 

adalah be$rbagai u$paya hu$ku$m yang 

haru$s dibe$rikan ole$h aparat pe$ne$gak 

hu$ku$m u$ntu$k me$mbe$rikan rasa aman, 

baik se$cara pikiran mau$pu$n fisik dari 

ganggu$an dan be$rbagai ancaman dari 

pihak manapu$n. 

Be$nda yang dalam hu$ku$m 

pe$rdata diatu$r dalam Bu$ku$ II Kitab 

U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata, 

tidak sama de$ngan bidang disiplin 

ilmu$ fisika, dimana dikatakan bahwa 

bu$lan itu$ adalah be$nda (angkasa), 

se$dangkan dalam pe$nge$rtian hu$ku$m 

pe$rdata bu$lan itu$ bu$kan (be$lu$m) dapat 

dikatakan se$bagai be$nda, kare$na tidak 

atau$ be$lu$m ada yang (dapat) 

me$milikinya. 

Hu$ku$m be$nda dalam Bu$ku$ II 

Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pe$rdata me$nganu$t siste$m te$rtu$tu$p 

(close$d syste$m), yang be$rarti hak-hak 

ke$be$ndaan hanya dapat diatu$r 

se$bagaimana yang te$lah dite$tapkan 
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dalam u$ndang-u$ndang. Hu$ku$m ini 

be$rsifat me$maksa (dwinge$nd re$cht) 

se$hingga tidak bole$h disimpangi. 

Be$rdasarkan KU$HPe$rdata, be$nda 

dibe$dakan me$njadi be$nda be$rwu$ju$d 

dan tak be$rwu$ju$d (Pasal 503), be$nda 

be$rge$rak dan tidak be$rge$rak (Pasal 

504), se$rta be$nda yang dapat 

dihabiskan dan tidak dapat dihabiskan 

(Pasal 505). Pe$mbe$daan be$nda 

be$rge$rak dan tidak be$rge$rak me$miliki 

dampak pe$nting, se$pe$rti pada 

pe$ngu$asaan, di mana be$nda be$rge$rak 

yang diku$asai dianggap milik 

pe$ngu$asa (Pasal 1977), dan 

pe$nye$rahan, yang dilaku$kan se$cara 

nyata u$ntu$k be$nda be$rge$rak dan balik 

nama u$ntu$k be$nda tidak be$rge$rak. 

Pasal 509 me$nye$bu$t be$nda be$rge$rak 

adalah be$nda yang dapat dipindahkan, 

baik kare$na sifatnya (se$pe$rti barang 

tidak te$rgabu$ng de$ngan tanah) 

mau$pu$n kare$na ke$te$ntu$an u$ndang-

u$ndang (Pasal 511). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rumah sakit 

Me$nu$ru$t WHO, ru$mah sakit 

adalah bagian inte$gral dari organisasi 

sosial dan ke$se$hatan yang 

me$nye$diakan pe$layanan ke$se$hatan 

se$cara kompre$he$nsif, me$lipu$ti ku$ratif 

(pe$nye$mbu$han) dan pre$ve$ntif 

(pe$nce$gahan), se$rta be$rfu$ngsi se$bagai 

pu$sat pe$latihan te$naga ke$se$hatan dan 

pe$ne$litian re$kam me$dis. Ru$mah sakit 

me$miliki misi me$mbe$rikan pe$layanan 

ke$se$hatan yang be$rmu$tu$ dan 

te$rjangkau$ u$ntu$k me$ningkatkan 

de$rajat ke$se$hatan masyarakat me$lalu$i 

pe$layanan me$dis, ke$pe$rawatan, 

pe$nu$njang me$dis dan nonme$dis, se$rta 

pe$ndidikan dan pe$ne$litian. Je$nis-je$nis 

ru$mah sakit di Indone$sia me$ncaku$p 

Ru$mah Sakit U$mu$m yang me$layani 

be$rbagai pe$nyakit de$ngan fasilitas 

le$ngkap, Ru$mah Sakit Khu$su$s atau$ 

Spe$sialis u$ntu$k bidang te$rte$ntu$ 

(misalnya jantu$ng, kanke$r, ibu$ dan 

anak), Ru$mah Sakit Pe$ndidikan yang 

te$rinte$grasi de$ngan u$nive$rsitas, 

Ru$mah Sakit Le$mbaga yang didirikan 

ole$h pe$ru$sahaan atau$ institu$si, dan 

Klinik de$ngan fasilitas me$dis le$bih 

te$rbatas (Haliman & Wu$landari, 

2012). 

Rekam Medis 

Re$kam me$dis, me$nu$ru$t Hu$ffman 

(1994), adalah catatan yang me$mu$at 

informasi te$ntang siapa, apa, 

me$ngapa, kapan, dan bagaimana 

pe$layanan ke$se$hatan dibe$rikan 



5 
 

ke$pada pasie$n, yang me$ncaku$p 

ide$ntifikasi pasie$n, diagnosis, 

pe$ngobatan, se$rta hasilnya. Tu$ju$an 

u$tama re$kam me$dis adalah 

me$ndu$ku$ng te$rtib administrasi u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$layanan ke$se$hatan di 

ru$mah sakit. Re$kam me$dis me$miliki 

be$rbagai ke$gu$naan, se$pe$rti aspe$k 

administrasi u$ntu$k me$ncatat tindakan 

me$dis, aspe$k me$dis se$bagai dasar 

pe$re$ncanaan pe$ngobatan, aspe$k 

hu$ku$m u$ntu$k jaminan ke$pastian 

hu$ku$m, aspe$k ke$u$angan te$rkait 

pe$ngobatan dan tindakan me$dis, 

aspe$k pe$ne$litian u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$nge$mbangan ilmu$ ke$se$hatan, aspe$k 

pe$ndidikan se$bagai re$fe$re$nsi 

pe$mbe$lajaran, se$rta aspe$k 

doku$me$ntasi se$bagai su$mbe$r data dan 

laporan ru$mah sakit. 

Keamanan Dan kerahasian Rekam 

Medis 

Ke$amanan dan ke$rahasiaan 

re$kam me$dis me$ru$pakan aspe$k 

pe$nting dalam pe$nge$lolaan data 

pasie$n. Ke$amanan re$kam me$dis 

dipe$ngaru$hi ole$h faktor intrinsik, 

se$pe$rti ku$alitas ke$rtas dan tinta yang 

dapat me$ngalami ke$ru$sakan kimiawi, 

se$rta faktor e$kstrinsik, se$pe$rti 

lingku$ngan fisik (ke$le$mbaban, su$hu$, 

dan risiko ke$bakaran), biologis 

(se$rangan jamu$r, rayap, atau$ tiku$s), 

dan kimiawi (kandu$ngan bahan kimia 

dalam arsip). Se$me$ntara itu$, 

ke$rahasiaan re$kam me$dis me$ncaku$p 

ke$wajiban ru$mah sakit u$ntu$k me$njaga 

informasi pasie$n, me$mbatasi 

pe$ngu$ngkapan data, dan hanya 

me$ngu$ngkapkan informasi de$ngan 

se$pe$nge$tahu$an se$rta izin pasie$n 

(Vale$ntina & Se$bayang, 2018). 

Hukum kesehatan 

Hu$ku$m ke$se$hatan me$ncaku$p 

ke$te$ntu$an hu$ku$m te$rkait 

pe$me$liharaan dan pe$layanan 

ke$se$hatan, te$rmasu$k hak dan 

ke$wajiban pasie$n se$rta pe$nye$le$nggara 

layanan ke$se$hatan. Se$bagai su$bje$k 

hu$ku$m, pe$laku$ di se$ktor ke$se$hatan 

se$pe$rti dokte$r dan pe$nge$lola fasilitas 

ke$se$hatan haru$s me$mahami hu$ku$m 

ke$se$hatan agar te$rhindar dari 

pe$langgaran re$gu$lasi. Hu$ku$m 

ke$se$hatan be$rlandaskan hak atas 

pe$me$liharaan ke$se$hatan, hak atas 

informasi, dan hak u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

nasib se$ndiri (Koe$swadji, 2013). 

Ke$pe$milikan re$kam me$dis diatu$r 

se$bagai hak fasilitas pe$layanan 

ke$se$hatan te$rhadap doku$me$n, 

se$me$ntara isi re$kam me$dis adalah hak 
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pasie$n, ke$lu$arga, atau$ pihak yang 

dibe$ri ku$asa de$ngan pe$rse$tu$ju$an 

pasie$n, se$bagaimana dije$laskan dalam 

pe$ratu$ran te$rkait. 

Perlindungan Hak Pasien 

Pe$rlindu$ngan hak pasie$n adalah 

u$paya pe$me$nu$han hak dan rasa aman 

pasie$n yang me$ncaku$p pe$mbe$rian 

re$stitu$si, kompe$nsasi, pe$layanan 

me$dis, dan bantu$an hu$ku$m. Pasie$n 

me$miliki hak atas pe$layanan 

ke$se$hatan promotif, pre$ve$ntif, ku$ratif, 

dan re$habilitatif, se$rta hak u$ntu$k 

me$ndapatkan ganti ru$gi apabila 

pe$layanan yang dite$rima tidak se$su$ai 

standar. Ru$mah sakit be$rke$wajiban 

me$nye$diakan jasa ke$se$hatan se$su$ai 

standar profe$sional de$ngan komitme$n 

tinggi u$ntu$k me$me$nu$hi hak pasie$n. 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap pasie$n 

dapat diwu$ju$dkan me$lalu$i pe$rjanjian 

me$dis, pe$ratu$ran pe$ru$ndangan yang 

me$ngatu$r hak pasie$n, dan pe$mbe$rian 

ganti ru$gi jika pasie$n diru$gikan se$cara 

formil mau$pu$n mate$riil. Dokte$r dan 

ru$mah sakit ju$ga me$miliki tanggu$ng 

jawab u$ntu$k me$mbe$rikan layanan 

me$dis yang be$rmu$tu$ se$cara 

profe$sional gu$na me$njamin 

ke$nyamanan dan ke$se$lamatan pasie$n 

(Koe$swadji, 2013). 

Perlindungan Konsumen 

Dalam konte$ks ke$se$hatan, 

konsu$me$n me$miliki hak atas 

ke$nyamanan, ke$amanan, dan 

ke$se$lamatan dalam me$nggu$nakan 

jasa layanan me$dis, te$rmasu$k 

informasi yang be$nar dan transparan 

te$rkait kondisi atau$ jaminan layanan 

te$rse$bu$t. Pe$layanan ke$se$hatan 

be$rbe$da de$ngan jasa lainnya kare$na 

me$libatkan risiko me$dis yang 

komple$ks se$rta ke$ahlian khu$su$s. 

Pasie$n, se$bagai konsu$me$n jasa 

ke$se$hatan, se$ring kali me$nghadapi 

"costu$me$r ignorance$" dan "su$pply-

indu$ce$d de$mand," di mana me$re$ka 

tidak me$miliki daya tawar atas 

tindakan me$dis yang dilaku$kan. Ole$h 

kare$na itu$, layanan ke$se$hatan pe$rlu$ 

dibe$rikan se$cara profe$sional de$ngan 

me$nju$nju$ng hak asasi manu$sia, 

te$rmasu$k hak atas ke$se$hatan se$bagai 

hak dasar se$tiap individu$. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

me$tode$ yu$ridis e$mpiris, yang 

me$nggabu$ngkan analisis hu$ku$m 

se$bagai norma de$ngan pe$rilaku$ 

hu$ku$m di masyarakat. Pe$ne$litian 

dilaku$kan di RS Baptis Ke$diri, Jawa 

Timu$r, yang be$rlokasi di Jl. Brigje$n 
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Pol. IBH Pranoto No.1, RW 7, 

Bangsal, Ke$camatan Pe$santre$n, Kota 

Ke$diri, pada Oktobe$r hingga 

Nove$mbe$r 2024. Data prime$r 

dipe$role$h me$lalu$i wawancara de$ngan 

pe$tu$gas ru$mah sakit, se$me$ntara data 

se$ku$nde$r be$rasal dari doku$me$n yang 

re$le$van. Pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan 

me$lalu$i obse$rvasi, wawancara, dan 

doku$me$ntasi. Analisis data 

me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif 

de$ngan tahapan re$du$ksi data, 

pe$nyajian data, dan pe$narikan 

ke$simpu$lan u$ntu$k me$ngu$ngkap 

pe$rmasalahan hu$ku$m te$rkait re$kam 

me$dis dan pe$rlindu$ngan hak pasie$n. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pe$ne$litian ini dipe$role$h 

be$rdasarkan obse$rvasi dan 

wawancara te$ntang Aspe$k hu$ku$m 

ke$pe$milikan re$kam me$dis 

dihu$bu$ngkan de$ngan pe$rlindu$ngan 

hak pasie$n. Pe$ne$litian ini di pe$role$h 

me$lalu$i wawancara te$rhadap ke$pala 

re$kam me$dis di Ru$mah Sakit Baptis 

Ke$diri. 

Identifikasi Prosedur Yang 

Dilakukan RS Baptis Kediri Dalam  

Aspek Hukum Kepemilikan 

Rekam Medis  

 

Gambar 4.2.1 Te$ntang wawancara 

bapak Doni Dwi Kristija,A.Md.RMIK 

 Hasil wawancara de$ngan 

Bapak Doni Dwi Kristija, 

A.Md.RMIK, me$ngu$ngkapkan 

bahwa RS Baptis Ke$diri me$miliki tiga 

prose$du$r u$tama u$ntu$k me$njamin 

aspe$k hu$ku$m ke$pe$milikan re$kam 

me$dis pasie$n. Pe$rtama, u$ntu$k 

ke$pe$rlu$an visu$m, be$rkas re$kam me$dis 

hanya dapat diambil ole$h pe$tu$gas 

yang be$rsangku$tan. Ke$du$a, jika 

pasie$n me$nggu$nakan asu$ransi atau$ 

pihak lain, pe$ngambilan be$rkas haru$s 

dilaku$kan ole$h pasie$n se$ndiri atau$ 

minimal ole$h anggota ke$lu$arga 

te$rde$kat. Ke$tiga, jika ke$rabat lain 

ingin me$ngambil be$rkas re$kam me$dis, 

me$re$ka wajib me$mbawa su$rat ku$asa 

re$smi. 

Hasil Observasi dan wawancara 

aspek fisik 

Tabe$l 4.1 Hasil obse$rvasi aspe$k fisik 

No Aspe$k 

fisik 

Ke$te$rangan   
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  Ada  Tidak 

ada 

1 Ru$angam 
re$kam 

me$dis 

te$rhindar 

dari 
ke$banjiran 

dan 

ke$bakaran 

√  

2. Hanya 

pe$tu$gas 

re$kam 

me$dis 
yang 

diijinkan 

di masu$k 
ru$ang 

re$kam 

me$dis  

√  

3. Di de$pan 
pintu$ di 

te$mpe$lkan 

“ se$lain 
pe$tu$gas 

re$kam 

me$dis 

dilarang 
masu$k” 

        √  

Su$mbe$r: RS Baptis Ke$diri 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di 

atas dapat disimpu$lkan bahwa ru$ang 

re$kam me$dis di RS Baptis ke$diri 

su$dah te$rhindar dari ke$banjiran dan 

ke$bakaran, hanya pe$tu$gas re$kam 

me$dis yang diizinkan u$ntu$k masu$k ke$ 

dalam ru$ang re$kam me$dis jadi 

ke$amanan dan ke$rahasiaan re$kam 

me$dis te$tap te$rjaga. 

Tabe$l 4.2 Hasil wawancara aspe$k 

ke$pe$milikan 

Apakah di baptis ke$diri me$miliki 

pe$ratu$ran te$rkait aspe$k hu$ku$m 

ke$pe$milikan re$kam me$dis? 

Jawab: 

Iya ada  

Bagaimana pe$ratu$ran te$rkait hu$ku$m 

ke$pe$milikan re$kam me$dis yang ada di 

Rs Baptis Ke$diri? 

Jawab : 

Se$tiap informasi yang be$rsifat me$dis 

yang dimiliki ole$h Ru$mah sakit tidak 

bole$h dise$barlu$askan. 

Apa yang haru$s dilaku$kan pe$tu$gas 

ke$se$hatan jika te$rjadi ke$pe$milikan 

re$kam me$dis yang tidak se$su$ai de$ngan 

prose$du$r hu$ku$m? 

Jawab: 

Apa bila te$rjadi tu$ntu$tan,prose$nya 

me$nu$ju$ pe$ngadilan. 

Bagaimana aspe$k hu$ku$m me$ngatu$r 

prose$s ke$pe$milikan re$kam me$dis? 

Jawab: 

Re$kam me$dis itu$ aspe$k hu$ku$m nya 

re$kam me$dis,milik ru$mah sakit te$tapi 

isinya milik pasie$n. 

 Me$ngapa ke$pe$milikan re$kam me$dis 

sangat pe$nting dalam hu$ku$m 

ke$se$hatan? 

Jawab:  

Dibu$atkan siste$m ke$amanan de$ngan 

me$ngu$nakan u$se$r dan pasword u$ntu$k 

me$njaga data-data pasie$n. 
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Me$ngapa pe$nting bagi fasilitas 

ke$se$hatan u$ntu$k me$matu$hi hu$ku$m 

ke$se$hatan te$rkait ke$pe$milikan re$kam 

me$dis dihu$bu$ngkan de$ngan hak 

pasie$n? 

Jawaban : 

Pe$nting.karna hu$ku$m re$kam me$dis 

su$dah di tata se$de$mikian ru$pa kare$na 

ke$rahasian re$kam me$dis su$paya 

te$rjaga de$ngan be$tu$l-be$tu$l lalu$ 

hu$bu$nganya de$ngan pe$rlindu$ngan hak 

pasie$n misalnya hak pasie$n me$ndapat 

informasi,be$rhak me$ndapat pe$layanan 

te$rbaik dan se$mu$a me$njadi indikasi 

privasi pasie$n yang tdk bole$h di 

ke$lu$arkan,di simpan di dalam re$kam 

me$dis. 

 

Me$ngapa ke$pe$milikan re$kam me$dis 

sangat pe$nting dalam hu$ku$m 

ke$se$hatan? 

Jawabana : 

Hu$ku$m ke$se$hatan me$njamin bahwa 

informasi re$kam me$dis dan fasilitas 

ke$se$hatan ,langka yang haru$s di ambil 

te$rmasu$k me$laku$kan 

ive$stigasi,me$mbe$rikan sanksi se$su$ai 

atu$ran,me$mbe$rikan kompe$nsasi 

ke$pada pasie$n. 

Su$mbe$r: Rs Baptis Ke$diri 

Be$rdasarkan hasil wawancara 

te$rkait aspe$k ke$pe$milikan re$kam 

me$dis dapat disimpu$lkan bahwa di RS 

Baptis ke$diri me$miliki pe$ratu$ran 

te$rkait aspe$k hku$m ke$pe$ilikan re$kam 

me$dis jadi se$tiap informasi yang 

be$rsifat me$dis tidak bole$h 

dipe$rse$barlu$askan apabila informasi 

yang be$rsifat me$dis 

dipe$rse$barlu$askan maka prose$snya 

akan me$nu$ju$ pe$ngadilan. 

Tabe$l 4.3 obse$rvasi te$ntang ru$ang 

re$kam me$dis 

Aspe$k 

yang di 

amati 

Tidak 

baik 

Baik  Sangat 

baik 

Ru$angan 

re$kam 

me$dis 

apa su$da 

baik? 

   

Su$mbe$r RS Baptis Ke$diri 

Hasil obse$rvasi pada tabe$l sarana 

Ru$angan re$kam me$dis te$rdapat rak 

u$ntu$k me$nyimpan doku$me$n re$kam 

me$dis.Rak yang di gu$nakan u$ntu$k 

me$nyimpan doku$me$n re$kam me$dis. 

Tabe$l 4.3 Hasil wawancara sop 

ke$pe$milikan dan hak pasie$n 

Apakah ada sop yang me$ngatu$r 

te$ntang ke$pe$milikan re$kam me$dis 

yang di hu$bu$ngkan de$ngan hak 

pasie$n? 
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Jawab: 

Iya ada sop yang me$ngatu$r te$ntang 

ke$pe$milikan re$kam me$dis yang di 

hu$bu$ngkan de$ngan hak pasie$n. 

Apa saja hak pasie$n te$rkait akse$s dan 

pe$nge$ndalian te$rhadap re$kam me$dis 

yang ada di RS Baptis Ke$diri? 

Jawab: 

Pasie$n be$rhak me$ndapatkan informasi 

te$ntang isi re$kam me$dis me$re$ka, 

te$ru$tama yang be$rkaitan de$ngan 

riwayat pe$nyakit, diagnosis, 

pe$ngobatan, dan tindakan me$dis. 

Salinan re$kam me$dis dapat dibe$rikan 

ke$pada pasie$n atas pe$rmintaan, 

me$skipu$n doku$me$n fisik atau$ 

e$le$ktronik nya me$njadi milik fasilitas 

ke$se$hatan. 

Su$mbe$r: RS Baptis Ke$diri 

Be$rdasarkan hasil wawncara 

te$rkait ke$pe$milikan re$kam me$dis 

diatas dapat  di ke$tahu$i  bahwa di 

ru$ang re$kam me$dis RS Baptis ke$diri 

su$dah te$rdapat standar ope$rasional 

prose$du$r (SOP) yang me$ngatu$r 

te$ntang ke$pe$milikan dan hak pasie$n. 

 

 

 

 

 

 

Tabe$l 4.4 Hasil wawncara ke$bocoran 

re$kam mme$dis        

Apakah pe$rnah te$rjadi ke$hilangan 

be$rkas re$kam me$dis?jika iya,u$paya 

apa u$ntu$k me$ngatasi hal te$rse$bu$t dan 

siapa yang be$rtanggu$ngjawab? 

Jawaban: 

Se$jau$ ini be$lu$m pe$rna te$rjadi 

ke$hilangan be$rkas re$kam me$dis,hanya 

saja te$rjadi sala pe$le$takan be$rkas 

re$kam me$dis.dan yang be$rtangu$ng 

jawab su$dah te$ntu$ ke$pala instalasi 

re$kam me$dis,te$naga re$kam me$dis yang 

ada di bagian filing.biasanya ju$ga 

dalam waktu$ be$be$rapa jam atau$ le$bih 

dari satu$ hari pasti su$dah di te$mu$kan 

ke$mbali,te$ntu$nya kami me$miliki trik-

trik se$ndri u$ntu$k me$ncari be$rkas yang 

sala le$tak atau$ mis file$. 

Jika ada ke$bocoran ke$rahasian re$kam 

me$dis u$paya apa yang haru$s di 

laku$kan? 

Jawaban: 

Se$jau$h ini be$lu$m ada ke$bocoran re$kam 

me$dis . 

Su$mbe$r: RS B aptis ke$diri 

Be$rdasarkan hasil wawncara 

se$su$ai tabe$l di atas yaitu$ di RS Baptis 

ke$diri tidak pe$rnah ada ke$bocoran dan 

ke$hilangan  te$ntang isi re$kam me$dis. 
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Tabe$l 4.5 ku$alifikasi pe$ndidikan 

pe$tu$gas e$kam me$dis  

 Apakah se$lu$ru$ pe$tu$gas RM te$lah 

me$me$nu$hi ku$alifikasi pe$ndidikan 

se$bagaimana PMK 55 Tahu$n 20013? 

Jawab: 

Se$bagaian su$dah me$me$nu$hi,pos pos 

khu$su$s itu$ me$mang haru$s di laku$kan 

ole$h je$njang pe$ndidikan re$kam 

me$dis,misalkan bagian 

pe$laporan,bagian analising,itu$ haru$s 

me$re$ka-me$re$ka yang pu$nya be$sik D3 

RMIK.ke$cu$ali te$man-te$man yang ada 

di TPP dan te$mpat pe$ndaftaran pasie$n 

dan te$man-te$man filing u$ntu$k itu$ 

me$re$ka pu$nya be$sik minimal SLDA 

dan sarjana u$mu$m di lu$ar Re$kam 

me$dis. 

Su$mbe$r:Rs Baptis ke$diri 

Be$rdasarkan hasil wawancara 

pada tabe$l di atas yaitu$ u$ntu$k 

pe$ndidikan se$lu$ru$h pe$tu$gas RM di RS 

Bptis  Ke$diri be$lu$m me$me$nu$hi 

ku$alifikasi pe$ndidikan di PMK 55 

tahu$n 2013. 

Tabe$l 4.5 Hasil wawancara 

ke$rahasiaan re$kam me$dis                           

Tindakan se$pe$rti apa yang di ambil 

ole$h Rs baptis ke$diri ke$tika te$rjadi 

pe$langgaran te$rhadap hak pasie$n atas 

re$kam me$dis? 

Jawaban: 

Di lihat dari kasu$s pe$rkasu$s misalkan 

kalau$ te$rjadi pe$langgaran hak akse$s 

te$rhadap re$kam me$dis yang pe$rtama 

pasti Ru$mah Sakit akan me$nge$lu$arkan 

su$rat pe$ringatan, SP1,SP2,SP3.Jika 

pe$langgaranya be$rat ke$mu$ngkinan 

be$sar akan di laku$kan pe$mu$tu$san 

hu$bu$ngan ke$rja.Ke$mu$dian hak akse$s 

di ru$mah sakit ini te$rbatas, bagi orang-

orang yang me$mang me$me$rlu$kan 

re$kam me$dis,misalnya 

dokte$r,pe$rawat,pe$tu$gas re$kam me$dis 

yang lain atau$ orang-orang yang 

me$mang be$rke$pe$ntingan de$ngan 

re$kam me$dis. 

Apakah ada pe$latihan/sosialisasi yang 

di be$rikan ke$pada pe$tu$gas RM yang 

ada di RS Baptis ke$diri? 

Jawaban: 

Pastinya ada sosialisasi,jadi se$tiap 

orang yang be$rhak me$mbu$ka re$kam 

me$dis itu$ me$miliki u$se$r dan pasword 

se$ndiri- se$ndiri jadi tidak bisa di 

gu$nakan ole$h  orang lain.Te$ntu$nya 

agar me$ndapatkan u$se$r itu$ pastinya 

ada sosialisasi. 

Su$mbe$r:RS Baptis Ke$diri 

Keamanan Di Ruang Rekam Medis 

Ke$amanan dan ke$rahasiaan ru$ang 

re$kam me$dis di RS Baptis Ke$diri 

te$lah diu$payakan de$ngan baik me$lalu$i 

be$rbagai aspe$k fisik dan pe$laksanaan 
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SOP. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, 

ru$angan re$kam me$dis be$rada di lantai 

2, se$hingga te$rhindar dari risiko 

ke$banjiran, se$rta dile$ngkapi siste$m 

ke$amanan yang ke$tat, se$pe$rti akse$s 

te$rbatas hanya u$ntu$k pe$tu$gas re$kam 

me$dis, tanda pe$ringatan “se$lain 

pe$gawai re$kam me$dis dilarang 

masu$k” di pintu$, siste$m finge$rprint 

yang kode$nya hanya dike$tahu$i ole$h 

pe$tu$gas, dan pe$mantau$an CCTV. 

Se$lain itu$, te$rdapat SOP yang 

me$ngatu$r ke$amanan, ke$rahasiaan, dan 

prose$du$r pe$minjaman doku$me$n 

re$kam me$dis. Namu$n, pe$ne$rapan SOP 

ini be$lu$m se$pe$nu$hnya dilaku$kan 

kare$na be$be$rapa pe$tu$gas be$lu$m 

me$mahami isi SOP se$cara 

me$nye$lu$ru$h. Hal ini be$lu$m se$su$ai 

de$ngan te$ori Tjipto Atmoko (2012), 

yang me$nyatakan bahwa SOP 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$doman ke$rja dan 

alat pe$nilaian kine$rja be$rdasarkan 

indikator te$knis, administratif, 

prose$du$ral, se$rta tata dan siste$m ke$rja 

pada u$nit te$rkait. De$ngan de$mikian, 

dipe$rlu$kan pe$ningkatan pe$mahaman 

dan pe$ne$rapan SOP ole$h pe$tu$gas 

u$ntu$k me$mastikan ke$amanan dan 

ke$rahasiaan re$kam me$dis le$bih 

optimal. 

 Hukum  Kesehatan 

Hu$ku$m ke$se$hatan me$mastikan 

bahwa informasi re$kam me$dis pasie$n 

hanya dapat diakse$s ole$h pihak yang 

be$rwe$nang, de$ngan pe$rsyaratan 

adanya izin te$rtu$lis dari pasie$n, 

pe$mbatasan akse$s, se$rta pe$mbe$rian 

sanksi bagi pe$langgaran akse$s. 

Hu$ku$m ini me$ncaku$p pe$ne$rapan 

hu$ku$m pe$rdata dan pidana te$rkait 

hu$bu$ngan hu$ku$m dalam pe$layanan 

ke$se$hatan, se$bagaimana dije$laskan 

ole$h Harie$ Saktian Yu$su$f dan Imas 

Mastu$roh (2015). Ke$amanan, privasi, 

ke$rahasiaan, dan ke$se$lamatan 

me$njadi e$le$me$n pe$nting dalam 

me$lindu$ngi data re$kam me$dis, baik 

dalam format ke$rtas mau$pu$n 

e$le$ktronik. Se$mu$a pihak yang te$rlibat 

dalam pe$layanan ke$se$hatan, te$rmasu$k 

dokte$r, pe$rawat, bidan, pe$tu$gas re$kam 

me$dis, dan pihak yang me$minta data, 

wajib me$njaga ke$amanan data pasie$n. 

Privasi diartikan se$bagai hak pasie$n 

u$ntu$k me$ngontrol akse$s informasi 

re$kam me$dis pribadinya, se$dangkan 

ke$rahasiaan adalah prote$ksi informasi 

pasie$n yang hanya bole$h diakse$s ole$h 

te$naga ke$se$hatan yang be$rwe$nang. 

Ke$amanan, dalam konte$ks ini, 

me$ncaku$p pe$rlindu$ngan te$rhadap 
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privasi dan ke$rahasiaan, me$mastikan 

hanya pihak yang be$rhak dapat 

me$ngakse$s informasi te$rse$bu$t, se$rta 

me$lindu$ngi data dari ke$ru$sakan, 

ke$hilangan, atau$ pe$ru$bahan akibat 

u$lah pihak tidak be$rwe$nang (Hatta, 

2009). Se$bagai be$ntu$k pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m, ru$mah sakit me$nye$diakan 

formu$lir su$rat ku$asa atau$ pe$rse$tu$ju$an 

yang haru$s ditandatangani ole$h pasie$n 

atau$ pihak be$rtanggu$ng jawab pada 

saat masu$k rawat, u$ntu$k me$mastikan 

ke$se$su$aian de$ngan atu$ran hu$ku$m 

yang be$rlaku$. 

Kepemilikan Rekam Medis  

Re$kam me$dis, yang be$rsifat 

rahasia, hanya dapat diakse$s ole$h 

pihak be$rwe$nang se$su$ai hu$ku$m. 

Fasilitas pe$layanan ke$se$hatan 

be$rtanggu$ng jawab me$njaga 

ke$rahasiaan dan ke$amanan doku$me$n 

dari ke$hilangan, ke$ru$sakan, atau$ 

pe$nyalahgu$naan (Ku$su$maningru$m, 

2013). Be$rdasarkan Pe$ratu$ran 

Me$nte$ri Ke$se$hatan Nomor 24 Tahu$n 

2022, isi re$kam me$dis dapat dibe$rikan 

ke$pada pasie$n atau$ pihak lain de$ngan 

pe$rse$tu$ju$an pasie$n, ke$cu$ali u$ntu$k 

ke$pe$rlu$an hu$ku$m, au$dit me$dis, 

pe$nanganan daru$rat, pe$ndidikan, atau$ 

pe$ne$litian. Re$kam me$dis be$rfu$ngsi 

se$bagai alat komu$nikasi tim 

ke$se$hatan, dasar pe$ngobatan, 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m, data pe$ne$litian, 

se$rta doku$me$n tanggu$ng jawab 

(Sitanggang, 2017). Re$kam me$dis 

adalah milik fasilitas ke$se$hatan yang 

wajib me$mastikan ke$amanannya. 

Perlindungan Hak Pasien 

Hu$ku$m re$kam me$dis yang diatu$r 

se$cara ke$tat be$rtu$ju$an u$ntu$k me$njaga 

ke$rahasiaan informasi pasie$n se$bagai 

bagian dari pe$rlindu$ngan hak-hak 

pasie$n. Hak-hak te$rse$bu$t me$lipu$ti hak 

pasie$n u$ntu$k me$ndapatkan informasi 

me$nge$nai tata te$rtib dan pe$ratu$ran 

yang be$rlaku$ di RS Baptis Ke$diri, hak 

u$ntu$k me$nge$tahu$i hak dan ke$wajiban 

pasie$n, se$rta hak u$ntu$k me$ne$rima 

layanan yang manu$siawi, adil, ju$ju$r, 

dan tanpa diskriminasi. Informasi 

te$rkait privasi pasie$n, te$rmasu$k data 

me$dis, disimpan dalam re$kam me$dis 

dan tidak bole$h dike$lu$arkan tanpa 

izin, gu$na me$mastikan pe$rlindu$ngan 

te$rhadap hak-hak privasi pasie$n. Hal 

ini me$nce$rminkan komitme$n ru$mah 

sakit dalam me$mbe$rikan pe$layanan 

te$rbaik se$su$ai standar e$tika dan 

hu$ku$m yang be$rlaku$. 

Perlindungan Konsumen 
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U$ndang-U$ndang Pe$rlindu$ngan 

Konsu$me$n me$mbe$rikan hak-hak 

konsu$me$n, te$rmasu$k dalam layanan 

ke$se$hatan, se$pe$rti hak atas 

ke$nyamanan, ke$amanan, 

ke$se$lamatan, se$rta hak atas informasi 

yang je$las dan be$nar. Dalam layanan 

ke$se$hatan, te$rdapat pe$rbe$daan 

me$ndasar dibandingkan jasa lainnya, 

se$pe$rti adanya "cu$stome$r ignorance$," 

di mana pasie$n se$ring tidak 

me$mahami se$pe$nu$hnya layanan 

me$dis yang dite$rima, se$hingga 

me$me$rlu$kan ke$ahlian khu$su$s. Se$lain 

itu$, te$rdapat "su$pply-indu$ce$d 

de$mand," di mana konsu$me$n tidak 

me$miliki daya tawar dalam me$milih 

tindakan me$dis atau$ me$nolak risiko 

yang mu$ngkin te$rjadi. 

Layanan ke$se$hatan ju$ga tidak 

be$rsifat homoge$n, se$hingga 

masyarakat dapat me$milih antara 

layanan konve$nsional atau$ alte$rnatif. 

Ke$tidakpastian dalam me$ne$ntu$kan 

pe$nyakit ju$ga me$njadi tantangan 

kare$na diagnosis dokte$r didasarkan 

pada ilmu$ pe$nge$tahu$an dan 

pe$ngalaman, se$me$ntara kondisi 

pasie$n be$rbe$da-be$da. Hak atas 

ke$se$hatan adalah hak asasi manu$sia, 

se$hingga se$tiap orang be$rhak 

me$ndapatkan layanan ke$se$hatan 

be$rku$alitas. 

Hu$ku$m be$nda dalam 

KU$HPe$rdata ju$ga re$le$van dalam 

konte$ks pe$nge$lolaan fasilitas 

ke$se$hatan, de$ngan pe$ngatu$ran ke$tat 

te$ntang be$nda be$rge$rak dan tidak 

be$rge$rak, se$rta be$nda be$rwu$ju$d dan 

tidak be$rwu$ju$d. Siste$m te$rtu$tu$p dalam 

hu$ku$m be$nda me$mastikan bahwa 

atu$ran yang be$rlaku$ haru$s dipatu$hi 

tanpa pe$nyimpangan. Dalam konte$ks 

layanan ke$se$hatan, akse$s masyarakat 

te$rhadap layanan be$rku$alitas 

me$ru$pakan indikator pe$nting u$ntu$k 

me$ningkatkan citra bangsa di tingkat 

inte$rnasional. 

KESIMPULAN 

Dari be$be$rapa hasil pe$rhitu$ngan 

dan pe$nje$lasan diatas, dapat 

disimpu$lkan bahwa : 

1. Aspe$k ke$pe$milikan re$kam me$dis 

di  Rs baptis ke$diri me$miliki 

pe$ratu$ran te$rkait aspe$k hu$ku$m 

ke$pe$milikan re$kam me$dis jadi 

se$tiap informasi yang be$rsifat 

me$dis tidak bole$h 

dipe$rse$barlu$askan apabila 

informasi yang be$rsifat me$dis 

tidak di pe$rse$barlu$askan maka 
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prose$snya akan me$nu$ju$ 

pe$ngadilan. 

2. Ke$pe$milikan re$kam me$dis di ru$ang 

re$kam me$dis Rs baptis ke$diri 

su$dah te$rdapat standar ope$rasional 

prose$du$r (sop) yang me$ngatu$r 

te$ntang ke$pe$milikan dan hak 

pasie$n. 

3. Di rs baptis ke$diri tidak pe$rnah ada 

ke$bocoran dan ke$hilangan  te$ntang 

isi re$kam me$dis. 

4. U$ntu$k pe$ndidikan se$lu$ru$h pe$tu$gas 

rm di Rs bptis  ke$diri be$lu$m 

me$me$nu$hi ku$alifikasi pe$ndidikan 

di pmk 55 tahu$n 2013. 

5. Di rs baptis ke$diri ada 

sosialisasi,jadi se$tiap orang yang 

be$rhak me$mbu$ka re$kam me$dis itu$ 

me$miliki u$se$r dan pasword 

se$ndiri- se$ndiri jadi tidak bisa di 

gu$nakan ole$h  orang lain.te$ntu$nya 

agar me$ndapatkan u$se$r itu$ pastinya 

ada sosialisasi. 
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